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ABSTRAK

St Nurhasanah, 2021. Pengaruh Media Pohon Kartu terhadap Kemampuan
Merangkai Huruf Menjadi Kata pada Murid Kelas 1 SD Inpres Lemoa Kec.,
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Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006. Standar isi dan Satuan Pendidikan

Dasar dan Menengah, standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia
merupakan kualifikasi kemampuan minimal murid yang menggambarkan
penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap
bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi
murid untuk memahami dan merspon situasi lokal, regional, nasional dan
global (Depdiknas, 2006:38).




Jenjang pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang
mendasar bagi murid untuk membuka wawasannyva dan memegang peranan
penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dimasa yang akan

datang. Pendidikan diarahkan agar te
tujuan pendidikan yang te /

manusia Indonesia sesuai dengan

as No. 41 Tahun 2007

untuk mengganti kurikulum 2006 yang sering disebut sebagai KTSP yang telah

berlaku selama kurang lebih 6 tahun. Kurikulum 2013 memiliki empat aspek
penilaian, yaitu aspek pengetahuan. aspek keterampilan, aspek sikap dan
perilaku yang harus dimiliki murid, akan tetapi fakta yang terjadi masih jauh
dari yang semestinya. Rendahnya pemahaman, keterampilan, serta sikap dan
perilaku murid di sekolah.




Keterampilan berbahasa sangat diperlukan, karena sebagai makhluk
sosial, manusia membutuhkan bahasa untuk berkomunikasi dan berinteraksi
dengan orang lain, baik berkomunikasi secara langsung maupun tidak
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menulis beberapa kalimat sederhana (terdiri atas 3-5 kata), () menulis kalimat
yang didiktekan guru menggunakan huruf sambung dan menuliskannya dengan
benar, dan (g) menulis rapi kalimat dengan huruf sambung.

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki tujuan yang baik, akan tetapi
pada kenyataan di lapangan tidak sesuai dengan tujuan tersebut. Rata-rata

murid sekolah dasar sampai kelas enam belum mampu menulis secara mandiri

dengan hasil yang memuaskan. Permasalahan tersebut karena peran guru dalam




membina murid dalam hal menulis belum optimal lagipula strategi guru dalam
hal memberikan pembelajaran menulis yang tepat masih kurang,

Permasalahan yang muncul yaitu, guru belum optimal dalam
memberikan pembelajaran yang da

murid, akibatnya murid

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas 1 SD

Inpres Lemoa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia didapatkan data bahwa nilai ulangan harian untuk
capaian pembelajaran menulis dan membaca, kriteria ketuntasan minimal

(KKM) yaitu 70. Dari jumlah murid 10 orang, yang masih dibawah KKM

Sebanyak 70% (7 orang murid) dan yang sudah melewati KKM 30% (3 orang




murid). Dalam pembelajaran masih ada beberapa murid yang kurang terampil
dalam menulis.

nga . \\\ \"'! I/// | $
\\ A\ ‘y

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan
penelitian yang dirumuskan yaitu: “Apakah ada pengaruh media pohon kartu
terhadap kemampuan merangkai huruf menjadi kata pada murid kelas 1 SD
Inpres Lemoa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa?”




C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah
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Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat :
a. Bagi guru, penelitian ini memberikan masukan untuk menggunakan

media yang tepat dan variatif dalam pembelajaran. Selain itu, supaya
gury menciptakan kegiatan belajar mengajar vang menarik dan tidak




b. Bagi murid, mendapat kesempatan dan pengalaman belajar dalam
suasana yang menyenangkan, meningkatkan hasil belajar menggunakan
media pohon Kartu,

c. Bagi sekolah, yaitu sebagai A'Aw bagi sekolah tentang pentingnya
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BABII

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

menyusun kalimat. Adapun perbedaannya adalah penelitian yang akan
dilakukan akan lebih difokuskan pada cara merangkai kata sebagai

b. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuna (2018) dengan judul.
“Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Terhadap Hasil Belajar
Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas | SDN 127 Inpres Moncongloe
Kabupaten Maros”. menemukan bahwa penggunaan media kartu huruf




dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia pada murid. Adapun
hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: hasil belajar murid sebelum
diberikan perlakuan yaitu dari 18 murid terdapat 10 (55.56 %) yang

Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnva adalah

membelajarkan murid tentang keterampilan berbahasa Indonesia vang baik
dan benar sesuai tujuan dan fungsinya.

Bahasa Indonesia di SD adalah Pembelajaran bahasa vyang
dilaksanakan secara terpadu. Pembelajaran secara terpadu seharusnya
dilaksanakan sesuai dengan cara anak memandang dan menghayati
dunianya. Oleh karena itu, dalam pembelajaran bahasa Indonesia
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diharapkan murid dapat memahami secara rasional serta konsep-konsep

yang terkait dengan pembelajaran bahasa Indonesia.

menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaannya. Oleh karena itu,

pembelajaran bahasa Indonesia mengupayakan peningkatan kemampuan
siswa untuk berkomunikasi secara lisan dan tertulis serta menghargai
karya cipta bangsa Indonesia

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran bahasa Indonesia di SD adalah pembelajaran yang
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dilaksanakan secara terpadu. Selain itu juga diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan berkomunikasi peserta didik.
Secara umum tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dinyatakan
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6) Murid menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai
khasanah budaya dan intelektual Indonesia.

3. Tujuan Pembelajaran Menulis di SD
I. Tujuan Pembelajaran Menulis di Kelas |
Tujuan pembelajaran menulis di SD kelas rendah berdasarkan
kurikulum, yaitu kelas 1 SD adalah: (a) Bersikap dengan benar dalam




menulis garis putus-putus, garis lurus, garis lengkung, lingkaran, dan
garis pembentuk huruf; (b) menjiplak dan menebalkan (gambar,
lingkaran, bentuk lurus; (c) menyalin (huruf, kata, kalimat, angka arab,
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Menulis karangan dari pikiran sendiri dengan menggunakan
pilihan kata dan kalimat yang tepat. menulis karangan berdasarkan
rangkaian gambar seri menggunakan kalimat yang makin kompleks,
membuat ringkasan dari teks narasi cerita dalam beberapa kalimat
menggunakan kata-kata sendiri, menulis petunjuk membuat mainan dan
menjelaskan cara memainkannya,

4. Tujuan Pembelajaran Menulis di Kelas 4




Memahami isi percakapan, menuis deskripsi tentang benda di
sekitar atau seseorang dengan bahasa yang runtut, mengisi formulir
dengan benar, memahami isi cerita dan melengkapi cerita, menulis

sural untuk teman sebaya tefita palaman atau cita-cita dengan

./ \,

bentuk poster sederhana dengan bahasa yang komunikatif, menulis
pengalaman pribadi dalam bentuk prosa sederhana, menuangkan
gagasan dalam bentuk puisi.
6. Tujuan Pemblajaran Menulis di Kelas 6
Mengisi daftar riwayat hidup dengan benar, menyusun naskah
pidato/sambutan  dengan bahasa yang komunikatif dan santun,
menyampaikan informasi dalam bentuk iklan dalam bahasa yang
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komunikatif. menulis wesel pos dengan benar, membuat ringkasan dari
teks yang dibaca atau yang didengar, menyusun rangkuman dari
berbagai teks bacaan yang memiliki kesamaan tema, menulis surat
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membentuk suatu bunyi dari bahasa yang dituturkannya.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan murid
dalam menyusun kata menggunakan metode acak huruf. Dalam hal ini,
murid manipu melengkapi suatu kata dengan teknik acak huruf, acak huruf
merupakan suatu metode yang digunakan dalam pengajaran melengkapi
kata. Murid akan melengkapi kata yang tidak lengkap menjadi suatu kata

yang jelas.




5. Kriteria Penilaian Merangkai huruf

Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Merangkai Kata
| No  Aspek yang Dinilai Kriteria Skor

1. Menyusun kata Tersus dnnganbenar

9% \

/d s

mengatakan media adalah

perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.

Menurut Anderson (Musfigon 2012:26) media pembelajaran adalah

media yang memungkinkan terwujudnya hubungan langsung antara
karya seseorang pengembang mata pelajaran dengan para murid.

Oemar Hamalik (Musfigon 2012:27) mendefinisikan media

sebagai teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan
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komunikasi antara guru dan murid dalam proses pendidikan dan
pembelajaran di sekolah.
Dari penjelasan di atas, pe:mﬂm mengambil kesimpulan bahwa
media pembelajaran adalah als antu yang d:gxmahm sebagai perantara
/ -
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berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis.

¢) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung
unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat,
seperti rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan
lain sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih menarik,
sebab mengandung kedua unsur jenis media yang pertama dan
kedua.
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2) Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi ke
dalam:

a) Media yang memiliki daya input vang luas dan rentak seperti

radio dan televisi. Meldlui media ini murid dapat mempelajari

N
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media semacam ini tidak akan berfungsi apa-apa.

b) Media yang tidak diproyeksikan, seperti gambar, foto, lukisan,
radio dan sebagainya.

Menurut Rudy Brets (Sanjaya 2008:212) ada 7 (tujuh)
klasifikasi media, vaitu:

a) Media audio visual gerak, seperti: film suara, pita video, film tv,

b) Media audiovisval diam, seperti: film rangkai suara.
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¢) Audio semigerak, seperti: tulisan jauh bersuara.
d) Media visual bergerak, seperti: film bisu.
) Media visual diam, seperti: halaman cetak. foto. microphone,

slide bisu.
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Oemar Hamalik (Musfigon 2012:32) mengemukakan bahwa
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh
psikologis terhadap murid.

Menurut  Benni Agus Pribadi (Musfigon 2012:33) media

pembelajaran berfungsi sebagai berikut:




1) Membantu memudahkan belajar bagi murid dan juga memudahkan
proses pembelajaran bagi guru.
2) Memberikan pengalaman lebih nyata.Menarik perhatian murid lebih

3) Meningkatkan minat dan motivasi belajar

4) Menjadikan siswa berinteraksi langsung dengan kenyataan
5) Mengatasi modalitas belajar murid yang beragam

6) Mengefektifkan proses komunikasi dalam pembelajaran

7) Meningkatkan kualitas pembelajaran




d. Kriteria Pemilihan Media
Para pakar media pembelajaran telah merumuskan kriteria-kriteria
pemilihan media. Kriteria pemilihan ini didasarkan pada aspek kesesuaian,

1
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media telah didasarkan pada kegunaan. Jika media itu dirasa belum
tepat dan belum berguna maka tidak perlu dipilih dan digunakan dalam
pembelajaran. Jika materi yang dipelajari adalah bagian-bagian yang
penting dari benda, maka gambar seperti bagan dan slide dapat
digunakan. Apabila yang dipelajari adalah aspek-aspek yang
menyangkut gerak, maka media film atau video akan lebih tepat.

3) Keadaan murid




Kriteria pemilihan media yang baik adalah disesuaikan dengan keadaan
murid. Media yang efektif adalah media yang penggunaannya tidak
tergantung dari perbedaan individual murid. Misalnya, jika murid yang

6) Keterampilan guru
Aspek keterampilan guru ini seringkali menjadi kendala tersendiri
dalam proses pemilihan media. Apapun media yang dipilih, guru harus
mampu menggunakannya dalam proses pembelajaran. Nilai dan
manfaat media amat ditentukan oleh guru yang menggunakannya.
Jangan sampai guru memilih media yang dia sendiri tidak bisa

mengoperasionalkan secara baik.
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7) Mutu teknis
Kualitas media jelas mempengaruhi tingkat ketersampaian pesan atau

materi pembelajaran kepada murid. Untuk itu, media yang dipilih dan
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media grafis ini termasuk alat penyalur pesan yang dipakai menyangkut
indra penglihatan. Media ini berfungsi untuk menarik perhatian,
memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang
mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak digrafiskan. Selain
sederhana, media grafis juga mudah pembuatannya serta termasuk media
vang relatis murah apabila ditinjau dari segi biayanya. Sadiman (Eka

2014:2).




23

Fungsi media kartu kata secara umum adalah sebagai berikut, (1)
alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif, (2)
bagian integral dari keseluruhan situasi mengajar, (3) meletakkan dasar-
dasar yang konkret dan konsep
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disusun untuk membentuk kata. Kemampuan murid dalam membentuk
kata dapat meningkat dengan menggunakan media pohon kartu kata.
Proses pembelajaran akan lebih menarik perhatian murid sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar, bahan pembelajaran akan lebih jelas
sehingga lebih dapat dipahami oleh para murid, dan memungkinkan murid

menguasai tujuan pembelajaran lebih baik.
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Adapun langkah-langkah media kartu kata menurut Dananjaya
(2013:170) adalah sebagai berikut:

1) Guru mempersiapkan media kartu huruf

2) Kartu huruf dibagikan kepadz

3) Murid melengkapi | /
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B. Kerangka Pikir
Prestasi belajar pembelajaran bahasa Indonesia pada anak sckolah
dasar antara individu satu dengan individu lain berbeda. Perbedaan prestasi
belajar dipengaruhi oleh faktor kecerdasan dan faktor lingkungan. Faktor lain
yang juga penting adalah faktor pembelajaaran salah satunya pembelajaran
dengan menggunakan media. Untuk meningkatkan hasil belajar dalam

pembelajaran bahasa Indonesia, guru menerapkan pembelajaran dengan
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menggunakan media pohon kartu dengan harapan murid semakin paham
dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Pembelajaran yang menggunakan media poster ataupun gambar
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan kerangka pikir berikut ini.




Pembelajaran Bahasa Indonesia

v
Menulis (Merangkai Huruf)

P

(&\,( N et dL 7

\\\‘ \|Ilh/

'//

dq:ﬁatehmelalmpmgtmmimdamhdgh:pmemnmmkanﬁmhm
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik

dengan data (Sugiyono, 2016:96). Adapun hipotesis dalam penelitian ini
adalah:
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Hy  Tidak terdapat pengaruh dalam penggunaan media pohon Kartu dalam




A. Jenis Penelitian

:::::

variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen
itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini terjadi,
karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random.

(Sugiyono 2016:109).

Dalam penelitian ini. peneliti menggunakan pre-experimental design
dengan tipe one group pretest-posttest, dikatakan demikian karena terdapat
pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat




diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum
diberikan perlakuan.
Desain imi dapat digambarkan sebagai berikut:

////'uu\‘\\\\
» V'V

Variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau objek, yang
mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu objek
dengan objek yang lain, Menurut Sugivono (2016:61) “Variabel penelitian
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.




Variabel vang digunakan pada penelitian ini adalah dua variabel antara

lain:

1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat.

ppulasi adalah. wil ¥ ehsel as
A

%N
B T e

dipelajari, tetapi meliputi seluruh kamkteﬁsﬁkfsifst.ymg- dimiliki oleh
subjek atau objek itu. (Sugiyono 2016:117).
Dalam penelitian ini populasinya adalah keseluruhan dari

subjek/objek yang berada pada murid kelas 1 SD Inpres Lemoa Kecamatan

Bontolempangan Kabupaten Gowa.
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Tabel 3.1 Keadaan Populasi
Jumlah Murid
No | Nama Rombel
L P Jumlah
1 Kelas | 5 10

Sumber : Data SD Inpre: i 18 : ntnlempangnn Kﬁbﬂpatﬁl

digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan makna beberapa definisi

operasional variabel sebagai berikut:

1. Kemampuan merangkai kata adalah kemampuan yang diperoleh murid
dalam menyusun huruf menjadi kata, setelah menerima pengalaman-
pengalaman belajar sebagai wujudnya berupa perubahan tingkah laku baik
dari segi kognitif, efektif dan psikomotorik. Sedangkan kemampuan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai yang diperoleh murid kelas I
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SD Inpres Lemoa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa setelah
diberikan perlakuan berupa penggunaan media.
2. Media pohon kartu adalah media tiga dimensi yang dibuat sebagai bentuk
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G. Teknik Pengumpulan Data
Sebelum melaksanakan penelitian perlu adanya rancangan penelitian
yang dimaksudkan dengan tujuan penelitian ini terlaksana dengan terarah.
Melihat variabel penelitian ini dan upaya melakukan pengumpulan data
mengenai permasalahan yang diteliti untuk mendapatkan data-data yang
relevan dengan tujuan penelitian maka dalam pengumpulan data peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:




1.
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Observasi ialah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati

langsung maupun tidak langsung tentang hal-hal yang diamati dan

0
1,

0

L s

%

langsung guna menjelaskan suatu hal atau situasi dan kondisi tertentu,
untuk melengkapi suatu penelitian atau penyelidikan ilmiah, dan untuk
memperoleh data agar dapat memengaruhi situasi atau orang tertentu.

Tes

-a. Tes awal (pretest)

Tes awal (pretest) yaitu tes yang diberikan sebelum pengajaran
dimulai. Tes awal (pretesr) dilaksanakan dengan tujuan untuk
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mengetahui sejauh mana materi atau bahan pelajaran yang diajarkan
telah dikuasai oleh murid dan untuk menyamakan tingkat pemahaman

re ~evaluasi

', A\
V

ini dibuat sama dengan naskah tes awal. Dengan demikian, peneliti
memberikan tes kepada murid secara tertulis dan soalnya sama dengan
tes awal. Pemberian tes ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan
menyusun kata setelah penerapan teknik dan model pembelajaran.

Materi yang digunakan untuk menyusun tes ini adalah soal-soal

penyusunan kata. Langkah-langkah yang ditempu untuk penyusunan
butir soal adalah sebagai berikut:
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a) Penyusunan kisi-kisi butir soal yang mengacu pada kurikulum 2013
bahasa Indonesia dan sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi

i BB
ANy i
angan dok
£ o e g
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%

g o

Analisis  statistik  deskriptif digunnakan untuk memperoleh
gambaran tentang kemampuan merangkai huruf dalam pembelajaran
sebelum dan sesudah perlakuan berupa penerapan media pembelajaran
pohon kartu.

Untuk kepentingan tersebut, maka dilakukan perhitungan rata-rata
tentang pengetahuan murid selama pembelajaran. Dengan rumus:

X = % (Chaer, 2007:215)




Tingkat Penguasaan (%) |  Kategori Hasil Belajar
0-59 Sangat Kurang
60-69 Kurang
70-79 Cukup
80-89 Baik
90-100 Sangat Baik

Sumber: Depdikbud (2003)
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2. Analisis Statistik Inferensial
Dalam penggunaan stafistik inferensial ini peneliti akan
menggunakan tekoik statieik ¢ (t§11), Dengan tabiipan sebagai beiikus

g
FRIL
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K pa
Y
b, Mencari-h

Xd = Jumlah dari gain (postiest-pretest)
N = Subjek pada sampel
¢. Menentukan harga t yjjuung dengan menggunakan rumus:

Md

[NN=D

=

v
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Keterangan:
t = Perbedaan dua mean
Md = Mean dari perbedaan pretest dan postrest

Mencari t 1ael dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf
signifikan

a = 0,05 dan db = N-1

Keterangan:

db = Derajat kebebaasan tertentu ditentukan dengan N-1
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rencana pelaksanaan pembelajaran, serta instrumen pengamatan. Setelah
berdiskusi, peneliti memulai kegiatan pretest untuk mengetahui kemampuan
awal murid pada pembelajaran bahasa Indonesia merangkai huruf atau
menyusun huruf.

Pada bab ini akan diuraikan paparan data berdasarkan hasil penelitian
vang dilakukan oleh peneliti di SD Inpres Lemoa Kecamatan Bontolempangan
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Kabupaten Gowa mulai tanggal 30 Juli 2021 sampai dengan 30 September
2021

1. Hasil Belajar dan Aktifitas Murid Kelas [ SD Inpres Lemoa Kecamatan

No

1

2

3

4

5

6 4 13|34 2

71 007 (2(1]0(0[0]4]3|1 ]3] 3| 17 34
g8 | 008 [(2|1|O0|O|O|4]O]) 0 [0L] 1 | 10 20
9 009 |4 (4 |2[1 |1 [4][3fVv][1} 1| 22 44
10| 010 |4 |3 |4 |2 |3[4|4]4[3] 2 33 66
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Kategori Nilai Kemampuan
Merangkai Huruf Murid Kelas 1 SD Inpres Lemoa Kecamatan
Bontolempangan Kabupaten Gowa Sebelum Diberikan Perlakuan

(Pretest)
No Interval Kategori Frekuensi | Persentase
i 0-59 7 70%
2 60-69 3 30%
3 70 0%
4 0%
<4
< &
en
pehon
()
1 murid
]
(0% 12 berada
pada i | cukup, 3
murid (; (70%) yang
berada pada kategori sangat kurang.

Selanjutnya sesuai dengan nilai rata-rata yang diperoleh murid

kelas 1 SD Inpres Lemoa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa

432 nilai rata-rata tersebut berada pada interval 0-59 yang berarti

termasuk kedalam kategori sangat kurang. Imi menunjukkan bahwa
kemampuan merangkai huruf bahasa Indonesia murid kelas 1 SD Inpres




Lemoa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa berada pada
kategori rendah.

Tabel 4.3 Data Kemampuan Merangkai Huruf Murid Kelas I SD
Inpres Lemoa Kecamatan Bor tnlun pangan Kabupaten Gowa
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Tabel 4.4 Keaktifan Murid Kelas I SD Inpres Lemoa
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa

No Kage Krigers
Murid Aktif Tidak Aktif
1 001 - :
2
3
4
5
6
7

merangkai kata murid kelas 1 SD Inpres Lemoa Kecamatan
Bontolempangan Kabupaten Gowa mengalami peningkatan setelah
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Tabel 4.5 Data Hasil Belajar Posttest Murid Kelas 1 SD Inpres Lemoa

Kecamatan Bontolempangan kabupaten Gowa

Nilai

74
68

72

66

Skor

37

36

10
3

617189

Butir Soal
5

2734

1

4 314 43444 4

TRARAN DA

r.‘_\-___:”_/\’.—

Kode
Murid

001

0%

100%

10

Sangat Baik

-100

90

5

Jumlah

Hasil tes murid kelas | SD Inpres Lemoa Kecamatan

Bontolempangan Kabupaten Gowa

Sumber

Pada tabel di atas terlihat tingkat kemampuan merangkai huruf

murid kelas I SD Inpres Lemoa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten




Gowa dengan penggunaan media pohon kartu yakni 0 murid (0%) pada
kategori sangat baik, 0 murid (0%) pada kategori baik. sebanyak 5 murid
(50%) pada kategori cukup, sebanyak § murid (50%) pada kategori kurang

k 4 -4$ CGla

(=

Moo /
be sb" ,‘51/,/,
Sl :_

/|-; 5\‘;';: :

LD

/’l‘ T\
Y

7

Sumber : Perolehan nilai murid kelas 1 SD Inpres Lemoa Kecamatan
Bontolempangan Kabupaten Gowa

Berdasarkan data kemampuan merangkai huruf di atas diperoleh 3
murid (50%) dalam kategori tidak tuntas, dan 5 murid (50%) dalam
kategori tuntas. Apabila tabel dikaitkan dengan mdikator kniteria

ketuntasan kemampuan merangkai huruf mund vang mencapai atau
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melebihi nilai KKM 70 sehingga dapat disimpulkan bahwa murid kelas 1
SD Inpres Lemoa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa

memenubhi kriteria ketuntasan kemampuan merangkai huruf secara klasikal

R AN
WAKASS, 9y
J..'.' \\\ 4"'! 45/

b. Mencari nilai dengan menggunakan rumus:
YX%d =Yd*— {E;d}z_

(2?{])2
10

72900

= 9020 -+—1'n—

=9020 -

= 9020 - 7290




Untuk mencari trant peneliti menggunakan tabel distribusi 1
dengan taraf signifikan @ = 0,05 dan d.b=n-1=10 -1 =9 maka
diperoleh togs = 1.833 maka diperoleh tisiung > tran atau. 6,16 > 1,833,
Schingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima. Ini
kemampuan merangkai huruf dengan adanya perubahan kemampuan




merangkai huruf murid kelas 1 SD Inpres Lemoa Kecamatan

Bontolempangan Kabupaten Gowa.
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murid (50%) pada kategori kurang dan 0 murid (0%) pada kategori sangat
kurang. Maka melibat dari persentase yang diperoleh dari kemampuan
merangkai huruf murid kelas 1 SD Inpres Lemoa Kecamatan Bontolempangan
merangkai huruf murid setelah penggunaan media pohon kartu pada mata

pelajaran bahasa Indonesia.




Proses perlakuan media pohon kartu itu sendiri yaitu terlebih dahulu

memasang beberapa kartu huruf dengan membentuk kata benda yang hurufnya

tidak lengkap pada media pohon yang diletakkan di depan kelas, kemudian

> 4

)%

v

nesia materi
menyusun huruf dan melengkapi kata saat menggunakan media pohon kartu
dengan tidak menggunakan media, dengan menggunakan media yang dapat
memberikan keuntungan baik bagi murid untuk menyelesaikan tugas-tugas
akademik yang diberikan oleh guru. Media pohon kartu memberikan
keefektifan murid dan dapat menarik perhatian murid. Kondisi tersebut

bertolak belakang dengan pembelajaran konvensional yang selama ini
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diterapkan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia pada
materi menyusun huruf dan melengkapi kata.
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan media pohon

pekerjaannya dikoreksi bersama dengan murid lain dan guru kelas.
Secara umum dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan

menggunakan media pohon kartu menunjukkan nilai yang lebih baik

dibandingkan dengan pembelajaran model konvensional. Jadi, penggunaan

media pohon kartu berpengaruh positif terhadap kemampuan merangkai huruf
bahasa Indonesia dengan materi merangkai huruf dan melengkapi kata.
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Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti menyarankan pembelajaran
bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan merangkai huruf dengan
menggunakan media pohon kartu karena murid lebih aktif dengan kegiatan
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Berdasarkan simpulan di atas, ada beberapa saran dari penulis yaitu
sebagai berikut:
1. Bagi guru
Guru diharapkan dapat berani berinovasi untuk menerapkan media
pembelajaran yang kreatif, menarik dan menyenangkan schingga
menghasilkan  pembelajaran  yang berkualitas. Guru juga dapat

menggunakan media pohon kartu untuk membuat suasana pembelajaran




dikelas menarik dan menyenangkan. Sebab dengan menggunakan
media pohon kartu ini, murid menjadi lebih memahami materi yang

|
\
Berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian, peneliti menyarankan
kepada peneliti berikutnya dapat mengembangkan dan melaksanakan
perbaikan pembelajaran dengan menggunakan berbagai media pada kelas
lain, seperti Media Pohon Kartu. Media Pohon Kartu ini adalah media yang
cukup efektif diterapkan dalam pembelajaran, sebab dapat menciptakan
suasana belajar yang menarik, menyenangkan, schingga murid menjadi
lebih memahami materi vang disampaikan. Selain itu, dengan menggunakan




Media Pohon Kartu, murid terlihat lebih antusias dan kelihatan lebih aktif
dalam mengikuti sctiap kegiatan pembelajaran serta memperoleh
pengalaman belajar yang berkesan karena murid belajar dengan cara
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Lampiran 1 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan © SDIn

KI4 : Menyajian pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
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B. KOMPETENSI DASAR (KD)
Bahasa Indonesi
3.6 Menguraikan kosakata tentang berbagai jenis benda di lingkungan
sekitar melalw teks pandak Berup gﬂtﬂbﬂl’, .'ilﬂg_&ﬂ Sﬂdﬂ'hﬂﬂﬂ, tulisan,
dan/atau syair lagu) dan/atau eksplorasi lingkungan.

engan ejaan yang tepat dan
agai jenis benda di

Metode . Permmnan/simulas
Tehnik . Tanya jawab, Ceramah, dan penugasan
% Karakter siswa yang diharapkan :  Rehigius
Nasionalis
Mandiri




F. MATERI PEMBELAJARAN
1. Menyusun huruf menjadi kata
2. melengkapi kata

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Penutup

LIZPEAN '

1. Siswamﬂtﬁﬁ yang telah dipelajari
2. Guru memberikan penguatan

3. Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan
berdoa bersama

15 menit

61




H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Buku Guru Tema 7 : Benda, Hewan, dan Tanaman di Sekitarku Kelas
| (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian
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NIP. 106307101983062.001




Lampiran 2 : Soal Pretest posttest, Kunci Jawaban

Instrumen Pre Test

Tulislah 5 benda yang ada di sekitar Anda




Instrumen Post Test
Susunlah kartu huruf menjadi sebuah kata sesuai yang tertera pada gambar!

1,

65







Kunci Jawaban
Intrument Post Test

l. BUKU
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Analisis Skor Pretest-Posttest Murid Kelas 1 SD Inpres Lemoa Kec.

Bontolempangan Kab. Gowa
Pertemuan
No Nama Pretest | Posttest o 1’?" d?
(X1 (X2)
1 | Abbad Agil Nabhan 5 74 22 484
2 | Afifah Nahda Rafanda 68 4 1600
3 | Ainun Mahya Asilta 8 64
4 | Anindita Keisha 44 1936
5 Adi 12 144
6 | Ibnu Khairi 400
7 | M.Akhtar 1156
g Mlﬂl [\ < ﬂ‘lt'
9 |A
10
\J )
\ ] "
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Lampiran 4 : Persuratan
PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENDIDIKAN
KECAMATAN BONTOLEMPANGAN
UPT SD INPRES LEMOA

Alamat:Lemoa Desa Bontolempangan Kec.Bontolempangan Kab.Gowa

SURAT PERNYATAAN MELAKSANAKAN PENFE

No:  /UPT-DISDIK-BTI/S-22/VIII/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Kabupaten Gowa dari tangg:
sebagaimana mestinya.




Lampiran 5 : Tabel Distribusi T

Tabel Distribusi T
o untuk ujl dua pihak (two tall test)

050 | o020 | o010 | o005 | o002 [ o001
Dk o untuk uji satu pihak (one tail test)

0,25 0,10 0,05 », 0,025 0,01 0,005
1 3,078 : 6
2
3
4
5
6
7
8
9
10 '
g \\\\\‘ ,fill//
13 A

s

el =
00~

’\» '/' "ll\"“

1‘,\

SHEERES

27

28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
31 0,682 1,309 1,695 2,039 2,452 2,744
32 0,682 1,308 1,693 2,036 2,448 2,738
a3 0,682 1,307 1,692 2,034 2,444 2,733
34 0,681 1,306 1,690 2,032 2,441 2,728
35 0,681 1,306 1,689 2,030 2,437 2,723
36 0,681 1,305 1,687 2,028 2,434 2,719
37 0,681 1,304 1,685 2,026 2,431 2,715
38 0,681 1,304 1,685 2,024 2,428 2,711
39 0,680 1,303 1,684 2,022 2,425 2,707
40 0,680 1,303 1,683 2,021 2,423 2,704

Sumber: Titik Persentase Distribusi 1 (Junaidi 2010)
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Abbad Aqil Nabhan

Instrumen Post Test

Susunlah kartu huruf menjadi sebuah kata sesuai vang terte ra pada gambar!

1

T

7

3

4,

Ll

o

|




Afifah Nahda Rafanda

Susuniah kartu huruf menjadi sebuah kata sesuai yang tertera pada gambar!

1

| ———

] 0 N—- [

j
‘ Instrumen Post Test
|
|
|

lengkapilah kata berikurdengan menggunakan kartu huruf yang elah dibagikan!

. B..K....

2. U....P....N
3. M.

4 .8

5. L..M...R
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Ainun Mahya Asilta

Instrumen Post Test

Susunlah kartu huruf menjadi sebuah kata sesuai yang tertera pada gambar!

1 Gl G
-

| 86
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Anindita Keisha Zahra

Instrumen Post Test

Susunlah kartu huruf menjadi sebuah kata sesuai yang tertera pada gambar!

4

ol el -
=
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-
=
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Arga Aditya Pratama

Instrumen Post Test

Susunlah kartu huruf menjadi sebuah kata sesuai yang tertera pada gamba r!

=

—

?

[+ ]

L ‘Bl
& npllaaP
3, M...J

4 ...U.S
5. L..M..




Ibnu Khairi Muslim

Instrumen Post Test

Susunlah kartu huruf menjadi sebuah kata sesuai yang tertera pada gambar!

1

? 3 4.

B W
=
e
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M.AKkhtar Musvawwir

Instrumen Post Test

Susunlah kartu huruf menjadi sebuah kata sesuai yang tertera pada gambar!

) Gy :

—_—

L Bi. K.

2. ...U.P. R
3 Maaka-

4. ..ULLS

S, L..M..R

950




e

ﬁ Muh Hamdani

' Instrumen Post Test

Susunlah kartu huruf menjadi sebuah kata sesuai yang tertera pada gambar!

1 2

= 1

o

Lengkapilah kata berikur dengan menggunakan kartu huruf yang reiah dibagikan!

. B.K.. |
2. ..U.P.N
3 M.

4 Ml
5. L..M..R
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T e

Aura Syifa

Instrumen Post Test

Susunlah kartu huruf menjadi sebuah kata sesuai yang tertera pada pambar!

2 1. 4.

1.
2.
3o ML
4
¥
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e | e

e

Kallista

Instrumen Post Test

Susunlah kartu huruf menjadi sebuah kata sesuai yang tertera pada gambar!

|

1

|

2 3 4.
= w = :i

Lengkapilah kata benkut dengan menggunakan kartu huruf yang relah dibagikan!

B..K..
ke 0 SR )

O
<
-
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Lampiran 7 : Dokumentasi

el 5

1 Proses pengisian prefest
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Proscs pembelajaran menggunakan media pohon kartu

Proses pembelajaran menggunakan media pohon kartu

g5




Pengisian lembar Posttest
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Media Pohon Kartu
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